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Pendahuluan

Pada era digital, sosial media telah menjadi makanan sehari-hari bagi manusia. Sosial media merupakan platform 
berbasis internet yang memberikan kemudahan bagi para pengguna untuk melakukan aktivitas sosial. Diantaranya seperti
berkomunikasi, berinteraksi, serta memberikan informasi dengan berupa teks, foto, dan video. Tak hanya sebagai media 
untuk bersosialisasi dan berinteraksi saja, dengan adanya sosial media ini juga memberikan dampak yang sangat 
signifikan khususnya dalam memasarkan produk. 

Marketing atau pemasaran adalah sebuah aktivitas yang bertujuan untuk memperkenalkan produk atau jasa supaya
banyak diketahui oleh masyarakat. Hal ini juga merupakan bentuk komunikasi antara perusahaan dengan pelanggan untuk
menarik, mempertahankan, dan memuaskan pelanggan terkait produk atau layanan yang dipasarkan. 

Platform sosial media seperti Instagram telah menjadi salah satu platform terkemuka untuk melakukan pemasaran

visual. Instagram sangat bermanfaat dalam menciptakan inspirasi serta meningkatkan kreatifitas bagi penggunanya, yaitu
dengan cara menggunakan berbagai fitur yang tersedia di Instagram untuk membuat postingan menjadi lebih menarik
diantaranya seperti posting gambar, video, cerita serta fitur belanja.
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Pendahuluan

Menurut (Neti, 2011) menyatakan bahwa social media marketing merupakan
sebuah upaya dari penggunaan sosial media yang bertujuan untuk membujuk konsumen
kepada suatu perusahaan terkait produk atau jasa yang dipasarkan dengan menggunakan
jejaring sosial, blog pemasaran, dan komunitas-komunitas online. Hal tersebut dilakukan
dengan memanfaatkan platform sosial media untuk mempromosikan produk atau layanan
yang mereka punya. Penggabungan sosial media dengan pemasaran bertujuan untuk
mendukung kinerja pemasaran sesuai perkembangan teknologi dan informasi yang 
dilakukan saat ini.
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Pendahuluan

Selain itu, menurut Chris heuer dalam (Solis, 2010) menyatakan bahwa terdapat
4C pada pengoperasian sosial media. 4C disini dapat dikatakan sebagai indikator social 
media marketing yang diantaranya meliputi: (1.) Context (konteks) menjelaskan
bagaimana cara merancang cerita atau pesan menjadi sebuah informasi, baik itu dalam
menyampaikan isi pesan. Hal tersebut dapat berupa grafik, desain, serta tone warna yang 
menarik. (2.) Communication (komunikasi) merupakan cara untuk membagikan suatu
informasi dengan cara mendengarkan, merespon, hingga menciptakan pemahaman
melalui pengembangan pesan kepada khalayak. (3.) Collaboration (kolaborasi) adalah
kerja sama yang dilakukan antara perusahaan dengan penggunanya pada sosial media 
untuk membangun hal baik yang lebih efisien. (4.) Connection (koneksi) merupakan
bagaimana cara memelihara hubungan yang sudah terjalin / terbina agar menjadi
berkelanjutan dan lebih baik lagi sehingga para pengguna merasa lebih dekat dengan
perusahaan. 
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Pendahuluan

Facetology merupakan salah satu merk lokal yang menjual produk kecantikan atau perawatan kulit yang didirikan
pada tahun 2022, hingga tengah menjadi perbincangan di beberapa sosial media pada tahun 2023 sampai sekarang. 
Berdasarkan data dari akun Instagram @compas.co.id pada tahun 2023 menunjukkan bahwa produk Facetology menempati
urutan ke 5 dalam kategori sunscreen lokal terlaris. Facetology sendiri memiliki akun Instagram yang bernama
@facetologyofficial dengan followers sebanyak 217 ribu, Facetology juga menggunakan pemasaran yang tepat dan efektif
hingga pada akhirnya produk tersebut menjadi terkenal. 

Dapat dilihat pada postingan akun Instagram @facetologyofficial mempunyai karakteristik konten tersendiri, yaitu
dengan menciptakan konten yang didesain warna ungu dan putih. Selain memiliki karakteristik berwarna ungu, konten-konten
yang disajikan dalam akun Instagram tersebut juga memuat berbagai konten visual yang menarik seperti foto produk, video 
tutorial, informasi terkait produk, dan sebagainya.

Produk Facetology menggunakan pemasaran melalui sosial media, terdapat berbagai aktivitas yang dilakukan oleh 
akun Instagram @facetologyofficial dalam memasarkan produknya menggunakan sosial media, yaitu dengan menciptakan
konten yang menarik dan informatif, melibatkan para influencer, menciptakan interaksi dan komunikasi yang baik, serta
masih banyak lagi.
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(Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian)

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penggunaan social

media marketing pada akun Instagram @facetologyoffcial?

Dari rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui social media marketing yang tengah digunakan oleh akun Instagram

@facetologyofficial..
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Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif, tujuan dari
pendekatan kualitatif deskriptif yaitu untuk memahami sebuah fenomena yang tengah dialami oleh subjek yang akan
diteliti. Penelitian ini berfokus untuk menganalisis dan mendeskripsikan terkait sosial media marketing yang digunakan
pada akun Instagram @facetologyofficial.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui observasi pada akun Instagram
@facetologyofficial. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian ini menggunakan teknik analisis
data Miles and Huberman terdapat 3 tahapan diantaranya, yaitu meliputi reduksi data yang diartikan sebagai tahap
menyederhanakan data hingga sesuai dengan kebutuhan supaya lebih mudah untuk mendapatkan informasi, reduksi data
dalam penelitian ini yaitu dengan mengategorikan sesuai tanggal postingan konten pada feed Instagram, kemudian
memilih konten dengan views hingga komentar yang paling banyak. Kemudian terdapat penyajian data yang merupakan
penggabungan informasi agar peneliti dapat memberikan gambaran terkait peristiwa atau keadaan yang sedang terjadi,
penyajian data dalam penelitian ini adalah data yang sudah dipilih dan dikategorikan kemudian disajikan dalam bentuk
narasi. Setelah itu terdapat penarikan kesimpulan dari semua data yang telah diperoleh selama berlangsungnya
penelitian, penarikan kesimpulan dalam penelitian ini yaitu dengan mengambil kesimpulan dari data yang sudah
dikumpulkan untuk memperoleh sebuah hasil.
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Hasil dan Pembahasan
Facetology memiliki akun Instagram bernama @facetologyofficial dengan followers

sebanyak 217 ribu yang setiap harinya followers tersebut semakin bertambah. Di dalam akun
@facetologyofficial memiliki berbagai macam aktivitas yang telah dilakukan untuk memasarkan
produknya. Penelitian ini dikategorikan sesuai indikator social media marketing yang di antaranya
meliputi:

• Context (Konteks), merupakan bagaimana cara merancang cerita atau pesan menjadi sebuah
informasi, baik itu dalam menyampaikan isi pesan. Hal tersebut dapat berupa grafik, desain, serta
tone warna yang menarik. Pada akun Instagram @facetologyofficial menunjukkan rangkaian
konteks dengan cara menyampaikan informasi melalui postingan pada akun Instagramnya. 
Penyajian konten-konten yang terdapat pada akun Instagram @facetologyofficial memuat
berbagai macam tema. Di antaranya meliputi foto produk, foto produk yang dilakukan oleh 
Facetology ini sangat detail. Mereka sangat pandai dalam memposisikan angle kamera serta
pemilihan properti yang tepat agar produk tersebut dapat terlihat menarik. Selain foto produk, 
konten yang terdapat pada akun @facetologyofficial juga memuat sebuah informasi diantaranya
adalah tips-tips kecantikan, kandungan produk yang digunakan, tutorial penggunaan produk, 

testimoni, serta wawancara orang-orang random terkait produk Facetology. 
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Hasil dan Pembahasan
Selain itu, pemilihan tone warna yang konsisten pada setiap unggahan dapat memberikan

kesan visual yang seragam. Konsistensi visual dalam pemasaran melalui Instagram merupakan hal
yang penting bagi suatu produk untuk membantu menciptakan identitas produk yang kuat hingga
mempunyai ciri khas. Hal tersebut bertujuan untuk untuk menarik perhatian serta kepercayaan dari
para pelanggan.

Gambar 1. Feed Instagram @facetologyofficial
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Hasil dan Pembahasan

• Communication (Komunikasi), merupakan cara untuk membagikan
suatu informasi dengan cara mendengarkan, merespon, hingga menciptakan
pemahaman melalui pengembangan pesan kepada khalayak. Foto atau video                                                         
yang diposting pada akun Instagram @facetoligyofficial juga diberi caption                                                             
dan hastag, caption yang digunakan biasanya yaitu untuk mendeskripsikan
terkait produk. Dalam pembuatan caption, Facetology telah menggunakan
kosakata yang menarik dan informatif. Sedangkan hastag yang digunakan
oleh facetology diantaranya meliputi #sunscreen #skincare #facetology                                                       
#triplecaresunscreen dan masih banyak lagi. Hal tersebut digunakan agar                                                                        
para pengguna instagram yang sedang mencari sunscreen melalui Instagram                                                                   
dapat terarahkan pada akun Instagram @facetologyofficial, dengan itu para                                                                               
pengguna dapat mengetahui adanya produk facetology. 

Gambar 2. Caption dan Tagar
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Hasil dan Pembahasan

Selain itu, cara penyampaian informasi terkait produk Facetology juga seringkali
melalui video yang berupa review produk terkait jenis produk, keunggulan pada produk, serta
tata cara dari penggunaan produk secara detail dengan menjabarkan tekstur dari produk
Facetology itu seperti apa. Penggunaan bahasa pada akun Instagram @facetologyofficial 
yaitu menggunakan bahasa Indonesia yang efektif dan mudah dipahami, hal ini dilakukan
agar para pengikutnya mengerti terkait isi dari informasi yang telah disampaikan. Tak hanya
melalui postingan pada feed Instagram, mereka juga seringkali membuat story Q&A hingga
me-repost tag dari para pelanggan. Adanya interaksi dan komunikasi yang baik mampu
memberikan feedback satu sama lain. Dalam hal tersebut, Facetology dinilai cukup ramah dan 
tanggap untuk merespon para pelanggannya.
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Hasil dan Pembahasan

• Collaboratoion (Kolaborasi), adalah kerja sama yang                                                                                                
dilakukan antara perusahaan dengan penggunanya pada sosial
media untuk membangun hal baik yang lebih efisien.                                                                                                                
Di sini Facetology juga menjalin kerjasama dengan para influencer                                                                                          
untuk memperluas pasarnya melalui endorsement.                                                                                                     
Influencer tersebut mengulas produk kecantikan dengan memberikan
informasi-informasi relevan pada pelanggan serta dibalut konten yang                                                                                                         
menarik sehingga para pelanggan dapat memperoleh informasi terkait
produk yang sedang diulas atau direview. Dalam hal ini, untuk
meningkatkan dan mempertahankan kepercayaan pelanggan,                                                                                          
Facetolgy memanfaatkan fitur highlight atau sorotan Instagram untuk
menyimpan dan memublikasi ulasan jujur dari para influencer.                                                                                      
Adanya kerjasama dengan para influencer ini bertujuan untuk Gambar 3. Sorotan Intagram
memperluas target pasar hingga membuat produk tersebut menjadi viral                                                                                    
di sosial media kemudian para konsumen menjadi tertarik pada                                                                                    
produk Facetology.
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Hasil dan Pembahasan

• Connection (Koneksi), merupakan bagaimana cara memelihara hubungan yang sudah terjalin / 
terbina agar menjadi berkelanjutan dan lebih baik lagi sehingga para pengguna merasa lebih
dekat dengan perusahaan. Untuk menjalin hubungan yang baik, interaksi aktif telah dilakukan
sebaik mungkin oleh pihak Facetology dengan para pelanggan, admin dari akun Instagram 
@facetologyofficial seringkali membuat instastory yang dapat berhubungan dengan followers 
misalanya seperti Q&A, polling, dan lain-lain. Facetology juga sering menanggapi komentar-
komentar atau Direct Message dengan sangat ramah dari para pelanggan yang bertanya seputar
produk. Interaksi dan komunikasi merupakan faktor penting yang harus dilakukan supaya
mereka dapat membangun hubungan yang lebih baik dengan para pelanggan melalui sosial
media Instagram. Dengan adanya interaksi yang ramah, cepat, dan informatif maka para 
pelanggan akan merasakan keterlibatan, dihargai, dan diperhatikan. Facetology sendiri mampu
membangun koneksi yang baik dengan cara menciptakan interaksi yang baik hingga seringkali
mengadakan diskon dan giveaway besar-besaran untuk menciptakan loyalitas dari para 
pelanggannya.
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Hasil dan Pembahasan

Gambar 4. Komentar Pada Postingan Gambar 5. Postingan Konten Diskon Gambar 6. Postingan Konten Giveaway
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Temuan Penelitian
• Dalam memasarkan produknya melalui sosial media Instagram, Facetology menerapkan

indikator 4C yaitu meliputi context, communication, collaboration dan connection.

• Konteks visual yang digunakan Facetology memiliki konsistensi dan menarik pada 
Instagramnya, memanfaatkan fitur foto dan video dengan tema hingga konsistensi dalam
pemilihan tone warna pada feed Instagram untuk menarik perhatian pelanggan. 

• Komunikasi yang dilakukan Facetology melalui postingan foto dan video, serta caption 
terutama pada fitur story, berhasil memberikan informasi yang jelas kepada konsumen. 
Interaksi yang ramah dan tanggap dari admin Instagram mereka juga membantu
membangun hubungan yang baik dengan pelanggan. 

• Kolaborasi dengan para influencer mampu memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan
kepercayaan konsumen terhadap produk Facetology.

• Dalam hal koneksi, Facetology berhasil memelihara hubungan yang baik dengan
pelanggan melalui interaksi aktif dan responsif, baik melalui kolom komentar maupun
direct message. Mereka juga sering mengadakan diskon dan giveaway untuk meningkatkan
loyalitas pelanggan.
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Manfaat Penelitian

• Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih luas
terkait social media marketing.

• Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi perusahaan 
kecantikan lainnya dalam mengembangkan strategi 
pemasaran melalu sosial media.
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